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ABSTRAK

Siti Rahmah, 2021. Penerapan Reward dan Punishment Qismu Lughah dalam
Pembelajaran Kalam di Pondok Pesantren Ibnu Mas 'ud Putri Sungai
Raya Kandangan Kalimantan Selatan. Penelitian Ilmiah Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab. Pembimbing Prof. Dr. H Mahyuddin Barni,
M.Ag dan Dr. Norlaila, M.Ag, M.Pd.

Kata Kunci: Reward dan Punishment, Qismu Lughah, Pembelajaran Kalam.

Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud Putri melaksanakan dua jenis
pembelajaran yaitu pembelajaran formal dan nonformal. Pembelajaran kalam
adalah proses pembelajaran nonformal yang dilaksanakan oleh gismu lughah
menggunakan penerapan reward dan punishment yang bertujuan agar santriwati
termotivasi dan sadar akan pentingnya berbahasa, dari penerapan tersebut masih

banyak santriwati yang mengulangi kesalahan yang sama.

Fokus penelitian dalam skripsi ini ialah penerapan reward dan punishment
gismu lughah dalam pembelajaran kalam di Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud Putri,
Sungai Raya Kalimantan Selatan yang meliputi aspek perencanaan, proses
penerapan dan evaluasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
analisis. Proses pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara
dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah penerapan reward dan punishment
gismu lughah dalam pembelajaran kalam, sedangkan objek penelitian adalah

santriwati yang mendapatkan reward dan punishment dari gismu lughah.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perencanaan penerapan reward dan
punishment dilaksanakan oleh gismu lughah, ketua oswati dan pembimbing
oswati. Bertujuan agar santriwati termotivasi untuk selalu menggunakan bahasa,
mengikuti semua kegiatan gismu lughah, merasa jera dan sadar untuk tidak
mengulangi kesalahan yang sama dengan cara membuat tata tertib untuk
santriwati. Dalam penerapan reward dan punishment gismu lughah memberikan
hadiah berupa pujian dan buku mufradat kepada santriwati yang selalu

menggunakan bahasa arab dan memberikan hukuman seperti menghafal mufradat,



menghafal wazan, merumput dan membersinkan lingkungan pondok kepada
santriwati yang tidak menggunakan bahasa dan melanggar tata tertib dari gismu
lughah. Pelaksanaan tersebut dibantu oleh anggota oswati untuk mengawasi
santriwati dalam berbahasa. Evaluasi dilaksanakan satu bulan sekali dalam bentuk
ulangan mufradat dan musyawarah kerja, dimana dari evaluasi tersebut dapat
dilihat bahwa penerapan reward dan punishment gismu lughah dapat membuat
santriwati termotivasi untuk berbahasa dan tidak ingin mengulangi kesalahannya

lagi karena merasa malu.
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